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Abstract

One way to anticipate that people are always in preparedness is through comprehensive education and training involving the
community, family and schools. The specific purpose was to integrate disaster curricula and learning tools to improve
preparedness competencies. Research has been conducted for 4 (four) years from 2013 to 2016 in Elementary Schools,
Secondary Schools, and Higher Education in Aceh. The methods used were Research & Development, Classroom Action
Research (CAR), and training and simulation. The results of this study found that the conceptual approach to the development of
innovative disaster learning models was very helpful in shaping, growing, and increasing student preparedness holistically. The
application of disaster curriculum integration, teaching materials, two and three-dimensional learning media, and e-learning-
based learning were showed a significant impact on students' preparedness competencies. In addition, competency-based
training and simulation activities were also effective in increasing disaster knowledge, attitudes, and community preparedness in
educational institutions. This study concluded that the integration of disaster education curriculum & disaster learning devices
could be improved preparedness competencies. The planning and design of disaster education curriculum, as well as its

application in improving preparedness competencies through education and training/simulation could be carried out
comprehensively.

Keywords: Integration of disaster curricula, learning devices, and preparedness competencies

Abstrak

Salah satu cara mengantisipasi agar masyarakat selalu berada dalam kesiapsiagaan adalah melalui pendidikan dan pelatihan yang
sifathya komprehensif dengan melibatkan masyarakat, keluarga, dan sekolah. Tujuan khususnya adalah untuk mengintegrasikan
kurikulum kebencanaan dan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi kesiapsiagaan. Penelitian telah dilakukan
selama 4 (empat) tahun sejak 2013 hingga 2016 di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan Pendidikan Tinggi di Aceh. Metode
yang digunakan adalah Research & Development, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), serta pelatihan dan simulasi. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa pendekatan konsep pengembangan model pembelajaran kebencanaan yang inovatif sangat
membantu dalam membentuk, menumbuhkan, dan meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik secara holistik. Penerapan integrasi
kurikulum kebencanaan, bahan ajar, media belajar dua dan tiga dimensi, serta yang berbasis e-learning menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap kompetensi kesiapsiagaan peserta didik. Selain itu, kegiatan pelatihan dan simulasi berbasis kompetensi
juga efektif terhadap peningkatan pengetahuan kebencanaan, sikap, dan kesiapsiagaan komunitas di lembaga pendidikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kurikulum pendidikan kebencanaan & perangkat pembelajaran kebencanaan, dapat
meningkatkan kompetensi kesiapsiagaan. Kegiatan perencanaan dan perancangan kurikulum pendidikan kebencanaan, serta

penerapannya dalam peningkatan kompetensi kesiapsiagaan melalui pendidikan dan pelatihan/simulasi dapat dilakukan secara
komperehensif,

Kata kunci: Integrasi kurikulum kebencanaan, perangkat pembelajaran, dan kompetensi kesiapsiagaan
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1. Pendahuluan

Semua jenis keadaan darurat dapat dikelola hingga pulih [1]. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan upaya
meningkatkan kesiapsiagaan baik oleh pemerintah, masyarakat maupun perorangan dalam merespon dampak atau
bahaya yang mungkin terjadi. Dengan adanya kesiapsiagaan yang baik tentang risiko bencana, maka masyarakat
dapat bertindak dengan cepat dan tepat untuk mengantisipasi bahaya akibat dari bencana tersebut. Di sektor
pendidikan, pengarusutamaan penanggulangan bencana mulai dari penyusunan rencana strategis maupun rencana
kerja yaitu dengan memasukkan informasi mengenai manajemen bencana ke dalam kurikulum sekolah. Selain itu,
perlu juga memastikan bangunan sekolahnya tahan terhadap ancaman bencana yang ada. Bangunan sekolah harus
menjadi bangunan publik yang terakhir hancur jika terjadi bencana. Bangunan sekolah harus dapat dijadikan sebagai
tempat evakuasi apabila terjadi bencana yang bersifat sementara selama 1 hingga 3 hari masa tanggap darurat [2].
IImu pengetahuan dapat ditransfer melalui sekolah, sehingga sekolah menjadi tempat untuk belajar mitigasi
bencana. Tidak hanya murid, tetapi seluruh komunitas sekolah diajar dan dilatih untuk memiliki kesiapan. Selain itu,
tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya trauma yang berkepanjangan [3][4][5]. Teori dan praktek dalam
kesiapsiaagaan adalah dua hal yang penting [6].

2. Kajian Pustaka

Pengetahuan tentang menghadapi bencana tidak hanya diperoleh dari sekolah saja, melainkan dapat diperoleh
dari pengalaman sehari-hari maupun peninggalan-peninggalan yang dianggap sebagai sejarah [7]. Museum tsunami
misalnya, tempat mengumpulkan informasi peninggalan bersejarah. Ini merupakan suatu budaya yang dapat
dijadikan sebagai sumber pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh dari budaya dapat mengajarkan kita bagaimana
tindakan siap dalam menghadapi bencana [8][9][10]. Kesiapsiagaan erat kaitannya dengan Pengurangan Risiko
Bencana (PRB). Memahami bahwa bencana bukan takdir, tetapi suatu hal yang perlu difahami [11], misalnya
dengan mengetahui proses gempa bumi dan tsunami, maka akan mudah meminimalisir bahaya. Menanamkan
pembelajaran akan kesiapsiagaan pada anak usia dini sangat penting karena perkembangan berpikir masih mudah.
Peserta didik di jenjang SD merupakan aset pembangunan bangsa dimasa depan sehingga perlu terlibat aktif dalam
kegiatan kebencanaan [12][13][14]. Pemahaman tentang keselamatan diri dapat dipelajari di sekolah, selain sekolah
dapat dijadikan sebagai tempat pengungsian [15][16]. Apabila pengetahuan cukup memadai, maka kegiatan PRB
akan lebih efektif [17] apalagi jika ditambahi dengan inovasi [18]. Salah satu hal yang perlu dilakukan adalah
meningkatkan minat peserta didik dalam membaca hal-hal yang terkait dengan bencana pemahaman tentang daerah
rawan bencana, membuat sistem peringatan dini, memahami kondisi kerentanan wilayah rawan bencana, serta dapat
memetakan daerah rawan bencana tersebut dengan tujuan dapat mengurangi jumlah korban yang terpapar [19].
Membaca terkait kebencanaan dan memanajemen pengetahuan tersebut adalah hal yang perlu terintegrasi [20][21].

Masyarakat yang pernah merasakan terjadinya gempabumi akan memiliki sikap siapsiaga dibandingkan yang
belum pernah. Untuk bersikap baik, perlu ada proses pembelajaran yang berhubungan dengan tingkah laku dan
persepsi yang tidak terlepas juga dari kemauan diri sendiri [22][23][24]. Perasaan yang dimiliki terkadang dapat
melambangkan sikap kita terhadap apa yang kita hadapi [25]. Melalui sikap dapat diciptakan kenyamanan,
kekeluargaan, kepedulian dan keharmonisan sosial, sehingga dapat menambahkan motivasi. Dengan demikian
sangat penting mempelajari sikap kesiapsiagaan untuk membangun ketangguhan mental masyarakat [26][27].
Kesiapsiagaan merupakan suatu kemampuan dalam menanggapi kondisi berbahaya [28] yang terorganisir, tepat
guna, dan berdayaguna [29], serta berdasarkan analisa risiko yang baik [30]. Kegiatan ini didasarkan pada jenis
aktivitas, waktu, dan jenis bencananya [2].

Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima [31]. Jika digunakan untuk belajar, maka dinamakan
media pembelajaran [32], baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca. Jenis-jenis media pembelajaran yang digunakan dalam belajar mengajar yaitu, media
grafis, media audio, dan media proyeksi diam [33]. Penggunaannya harus sistematis [34] dan menarik [35].

Bencana adalah peristiwa yang mengganggu kehidupan, baik oleh faktor alam maupun faktor non alam yang
mengakibatkan timbulnya korban dan kerusakan. Gempabumi, banjir, angin puting beliung, tidak dikatakan
bencana, kecuali membahayakan [29][36][37]. Bencana alam termasuk tanah longsor, kekeringan, gempabumi,
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tsunami, gunung meletus. Sedangkan bencana non alam, misalnya wabah penyakit, epidemi, dan gagal teknologi
[29].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 (empat) tahun, yaitu mulai 2013 hingga 2016. Tempat penelitian
adalah sekolah dan akademi di Aceh yang lokasinya sangat dekat dengan pantai dan pernah terkena dampak
gempabumi dan tsunami. Metode yang digunakan adalah R & D, PTK, serta pelatihan dan simulasi. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Populasinya seluruh
komunitas sekolah menggunakan teknik purposive sampling. Sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian
berjumlah 19 (sembilan belas), dimana masing-masing sebanyak 7 (tujuh) sekolah untuk tingkat SD dan SMP,
sebanyak 3 (tiga) tingkat SMA dan 2 (dua) Akademi Keperawatan. Instrumen yang digunakan, antara lain lembar
penilaian validasi perangkat pembelajaran, angket, tes hasil belajar, respon, dan observasi aktivitas. Data validasi
media, kompetensi sikap, kesiapsiagaan, hasil belajar, aktivitas, serta tanggapan dianalisis menggunakan persentase.

4, Hasil dan Pembahasan

Bentuk perangkat pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan yang dikembangkan adalah silabus, RPP,
dan modul untuk matapelajaran geografi pada materi gempabumi di SMA dan MAN. Selain itu, buku pop-up, mind
mapping serta e-learning juga dikembangkan untuk tingkat SMP dan MA. Sedangkan, media engklek, peta
evakuasi, ular tangga, papan siaga dikembangkan untuk matapelajaran IPA dan IPS di SD dan MIN. Media e-
learning juga dikembangkan di tingkat pendidikan Akademi Keperawatan. Pelatihan dan simulasi kebencanaan,
termasuk juga school watching dan bimbingan kelompok dan efikasi diri dilakukan di tingkatan SD dan SMP.

Penelitian ini menghasilkan 3 (tiga) perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP dan modul Kesiapsiagaan
Gempabumi (Gambar 4.1). Kesiapsiagaan peserta didik akan terwujud apabila aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik tentang gempa bumi secara bersama-sama meningkat. Hasil penilaian perangkat pembelajaran
memperoleh nilai rerata 85,3 atau kategori baik. Dimana nilai RPP, keterlaksnaan, validasi modul secara berturut-
turut memperoleh nilai 90, 81,5, dan 80,7. Hal ini meunjukkan bahwa KGB dapat meningkatkan kesiapsiagaan
peserta didik kelas X-3 SMAN 5 Banda Aceh dalam menghadapi bencana gempa bumi.
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Gambar 1. Modul KGB terintegrasi kurikulum kebencanaan

Temuan juga menunjukkan bahwa adanya perbedaan pengetahuan, sikap, tindakan kesiapsiagaan peserta didik
yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan perangkat pembelajaran. Jika peserta didik kebingungan,
maka metode pembelajaran boleh disesuaikan [38]. Pengetahuan tentang bencana diperlukan untuk membangun
kesadaran peserta didik serta kearifan lokal [18]. Bimbingan afektif juga bertujuan untuk membangun sendiri
kesiapan mental, percaya diri, dan semangat hidup serta bersikap berdasarkan norma dan pengalamannya
[39][40][41].

Peningkatan kesiapsiagaan juga dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching (QT)
pada peserta didik kelas V SDN 19 Banda Aceh. Hasil belajar peserta didik meningkat dari 82.4 menjadi 94.1,
berturut-turut silkus I ke siklus Il , dengan kategori tuntas. Rerata sikap peserta didik meningkat dari 83.1 menjadi
97 persen dengan kategori baik. Tindakan kesiapsiagaan, meningkat dari 77,9 persen (belum baik), dan pada siklus
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Il adalah 89.7 persen (baik). Kompetensi kesiapsiagaan dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran QT dengan
menggunakan media gambar, materi kesiapsiagaan gempa bumi dengan menggali kearifan lokal seperti, permainan
engklek, ular tangga, dan peta jalur evakuasi (Gambar 4.2). Model pembelajaran QT merupakan Proses Belajar
Mengajar (PBM) dengan aktif dan menyenangkan dengan melibatkan semua unsur yang ada, sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan kecerdasan [42][43][44][45]. Model QT menggunakan media
gambar tentang beberapa bencana dan permainan yang berisikan kearifan lokal terhadap bencana dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik SD pada materi kesiapsiagaan gempa bumi.
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Gambar 2. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan: (a) engklek, (b) ular tangga, dan (c) peta jalur evakuasi
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Tingkat pengetahuan peserta didik setelah penggunaan media permainan ular tangga dan engklek menunjukkan
hasil ketuntasan sebesar 84,75 persen. Peserta didik kelas V MIN Rukoh Banda Aceh memiliki kesipsiagaan yang
sangat tinggi dalam menghadapi bencana dengan perolehan persentase sebesar 99,3. Aktivitas peserta didik
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 92,53. Hal ini disebabkan peserta didik sangat antusias dalam
bermain ular tangga dan engklek. Media ini efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta
didik MIN Rukoh Banda Aceh. Nilai ketuntasan secara klasikal adalah lebih besar atau sama dengan 76 persen [46].
Belajar dengan media ular tangga dapat meningkatkan kemampuan kognitif [47][48].

Media permainan papan siaga (Gambar 4.3) telah dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE.
Kelayakan media memperoleh skor 94.4 persen (sangat baik) dan layak digunakan sebagai pendukung untuk belajar
tentang peristiwa alam. Setelah menggunakan media ini, hasil belajar peserta didik mencapai nilai KKM (70).
Tanggapan positif peserta didik dan pendidikan berturut-turut sebesar 85.2 dan 96.4 persen. Beberapa alasan
mungkin karena media ini mudah digunakan dan difahami [49][50][51].

(a) (b)
Gambar 3. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan: (a) papan siaga, dan (b) menggunakan papan siaga

Penerapan media pembelajaran pop-up book vulkanisme (Gambar 4.4) dapat meningkatkan hasil belajar,
aktivitas dan kompetensi pendidik kelas VII SMP PKPU Aceh Besar. Persentase ketuntasan belajar sebesar 88 dan
aktivitas mencapai 93.33. Selain itu, efektivitas media mencapai 95 persen. Sesuai dengan temuan sebelumnya,
dimana peningkatan aktivitas setelah menggunakan pop-up lebih dari 80 persen, dan tanggapan yang diberikan baik
[52][53][54].

Media mind mapping dikembangkan untuk materi banjir dan gempabumi pada tingkat SMA dan SMP secara
berturut-turut. Berdasarkan hasil penerapan media mind mapping bencana banjir (Gambar 4.5) ditemukan bahwa
media ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang banjir, terlihat dari tingkat persentase peserta didik
saat pre test sebesar 40,03 persen dan pada saat post test sebesar 80,6 persen. Sikap kesiapsiagaan peserta didik
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meningkat dari kategori tidak siap menjadi siap, pada pre test sebesar 28,2 persen dan saat post test menjadi sebesar
74,35 persen.

@ ® ©

Gambar 4. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan pop-up book: (a) bidang datar, (b) bentukan
gunung api, dan (c) globe

Gambar 5. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan mind mapping banjir: () mind map yang dikembangkan, (b) pembuatan
mind map, dan (c) hasil mind map beberapa peserta didik

Ditemukan adanya pengaruh sikap kesiapsiagaan peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan media mind
mapping gempabumi (Gambar 4.6). Di sekolah MTs Darul Ulum Banda Aceh, penerapan media mind mapping juga
meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang gempa bumi. Hal ini terlihat dari tingkat persentase peserta didik
saat pre test sebesar 36,67 dan 82,01 persen pada hasil post test. Sikap kesiapsiagaan juga meningkat dari 67,43
menjadi 95,34 persen (dari hampir siap menjadi sangat siap). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan
mind mapping yang dikembangkan dengan tingkat sikap kesiapsiagaan. Strategi pembelajaran berbasis mind map
ini layak, menarik dan efektif digunakan oleh pendidik dan peserta didik [55][58].

Pengembangan media e-learning pada materi gempabumi menemukan bahwa media ini dikategorikan sudah baik,
dengan skor rata-rata 4 (sangat baik). Implementasi media ini dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi melalui pengetahuan, sikap dan tindakan. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode e-learning
dalam meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh terhadap gempa bumi. Gambar
4.7a menunjukkan tampilan e-learning pada matapelajaran geografi yang terintegrasi kebencanaan.

Model pembelajaran e-learning dapat meningkatkan pengetahuan dan efektif [59][60]. Seluruh responden
menyatakan bahwa e-learning dapat memudahkan dalam belajar dan 78,67 persen penggunaan model e-learning
efektif untuk dilakukan. Penerapan e-learning pada materi keperawatan bencana dasar (Gambar 4.7b) di Program
Studi llmu Keperawatan (PSIK) STIKES Harapan Bangsa Darussalam Banda Aceh, ditemukan efektif dengan
persentase sebesar 78,67. Tanggapan peserta didik sebesar 79,53 persen. Hal ini disebabkan kemudahan dan
ketertarikan sehingga meningkatkan minat belajar [61][62][63], efektif dan efisien [64], serta memperkaya wawasan
dan pemahaman peserta didik [65].

Penerapan simulasi bencana gempa bumi yang dilaksanakan di SMP Islam YPUI ditemukan efektif dalam
meningkatkan kesiapsiagaan komunitas sekolah dalam menghadapi ancaman bencana gempabumi. Efektivitas
penerapannya diukur berdasarkan 3 (tiga) aspek kesiapsiagaan (pengetahuan, sikap, dan tindakan). Pengetahuan
kebencanaan dan kesiapsiagaan komunitas setelah penerapan simulasi juga meningkat. Sebelum simulasi, tingkat
pengetahuan komunitas adalah 49,6 persen dan setelah simulasi, tingkat pengetahuan komunitas menjadi 85,6
persen.
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(@) (b)
Gambar 6. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan mind mapping gempabumi : (a) mind map yang dikembangkan, (b)
pembuatan mind map, dan (c) hasil mind map peserta didik

Gambar 7. Media pembelajaran terintegrasi kurikulum kebencanaan e-learning : (a) geografi, dan (b) keperawatan bencana
terhadap anak

Penelitian ini juga menemukan bahwa ada peningkatan sikap kesiapsiagaan komunitas setelah penerapan
simulasi, dimana 59 persen sebelum simulasi menjadi 74 persen setelah simulasi. Selain itu, juga terjadi peningkatan
tindakan kesiapsiagaan komunitas setelah penerapan simulasi, yaitu 55.4 menjadi 85.5 persen. Penyelenggaraan
simulasi bencana gempa bumi di SMP Islam YPUI, yang diukur mulai dari proses perencanaan/persiapan hingga
akhir pelaksanaannya dinilai efektif dengan berdasarkan daftar tilik pengujian efektivitas. Tingkat efektivitas adalah
36 persen dengan kategori sangat efektif, 57 persen kategori efektif, dan 7 persen cukup efektif.

Pelatihan dan simulasi kebencanaan gempabumi yang dilakukan di SMAN 5 Banda Aceh (Gambar 4.9) juga
menemukan adanya peningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan kesiapsiagaan komunitas sekolah. Proses
pelatihan tanggap darurat bencana gempabumi berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Pelatihan tanggap
darurat bencana dilakukan dengan cara melibatkan semua komunitas sekolah secara aktif, baik dalam pelatihan
maupun simulasi setelah diberikan pelatihan tentang bencana gempa bumi. Selain itu juga memperhatikan dan
memperbaiki aspek yang kurang baik pada siklus sebelumnya.

Upaya yang dilakukan dalam pelatihan tanggap darurat bencana gempabumi terhadap komunitas sekolah yaitu
pelaksanaan pelatihan dengan memberikan materi tentang bencana gempa bumi, sikap dan tindakan kesiapsiagaan
dan kedaan tanggap darurat dalam menghadapi bencana gempa bumi. Selain itu, pelaksanaan simulasi bencana
gempa bumi dilakukan untuk memberikan kesan dan pengalaman dalam menghadapi bencana gempa bumi.

(C) (b)
Gambar 8. Pelatihan dan simulasi kebencanaan di SMP Islam YPUI: (a) Seorang peserta didik sedang mempresentasikan hasil diskusi
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kelompok “denah dan jalur evakuasi aman” untuk sekolah (b) Peserta didik keluar kelas dengan melindungi kepala dengan
tas, setelah gempa bumi, dan (c) Tim P3K mengangkut korban ke tempat berkumpul/assembly point, untuk dirujuk ke
fasilitas kesehatan

(©
Gambar 9. Pelatihan dan simulasi kebencanaan di SMAN 5 Banda Aceh: (a) Pendidik menjelaskan materi tentang gempa bumi kepada
komunitas sekolah, (b) Pembagian peran, dan (c) Satpam memberi bantuan dan menuju zona aman

Kegiatan simulasi bencana gempabumi juga dapat membantu meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik SDN
Ulee Paya (Gambar 4.10). Hal ini dibuktikan oleh tingkat pengetahuan, dan sikap kesiapsiagaan peserta didik yang
sudah sangat baik. Penerapan simulasi bencana di sekolah merupakan salah satu langkah strategis dalam membentuk
sikap dan perilaku positif. Sikap ini seyogyanya dapat ditularkan kepada semua komunitas lain yang belum
berkesempatan mengikuti simulasi, termasuk kepada masyarakat luas. Sikap menghadapi kebencanaan perlu
dipelajari [26] berdasarkan pengetahuan yang baik [66], serta dipraktekkan [67]. karena mempengaruhi kepedulian
untuk siap dan siaga terhadap bencana [68].

Penerapan metode simulasi school watching juga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik di MIN Blang
Mancung (Gambar 4.11). Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan benda-benda yang berbahaya
dengan diterapkan dan tidak diterapkannya metode simulasi school watching, dimana persentase diperoleh 90,99
menjadi 96,66. Dengan demikian penggunaan suatu metode dapat meningkatkan pengetahuan tentang bencana.
Responden siap dalam menghadapi bencana apabila berada di sekolah [3], penerapan metode eksklusif juga mampu
meningkatkan pengetahuan mereka [33]. Selain itu metode campus watching [37] juga dapat meningkatkan
pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana gempabumi.

Gambar 10. Pelatihan dan simulasi kebencanaan di SDN Ulee Paya: (a) Pemberian materi di dalam kelas, (b) Peserta didik
melaksanakan simulasi, dan (c) Tahap akhir dari simulasi.

Selanjutnya, penelitian tentang bimbingan kelompok dan efikasi diri (Gambar 4.12) dilakukan di SMPN
8 dan 9 Banda Aceh. Kegiatan ini mengajak peserta didik dapat menyelesaikan masalah khususnya
gempabumi secara dinamika kelompok, sehingga efikasi dapat ditingkatkan. Efikasi diri termasuk
pengetahuan, tindakan, tanggung jawab, tingkat kesulitan, generality, dan kekuatan.
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Gambar 11. Simulasi School Watching: (a) Peserta didik melakukan pendataan benda-benda berbahaya di dalam kelas, (b) pendataan benda
berbahaya di luar kelas, dan (c) membuat jalur evakuasi
X

~.
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Gambar 12. Bimbi(ng);an kelompok dan efikasi diri: (a) peserta dit(nlilz menyelesaikan masalah dalam kelompok, (b) hasil diskusi
kelompok, dan (c) Pendidik peserta pelatihan bimbingan
Wawasan kegempabumian peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan kelompok ditemukan sangat
terbatas. Pengetahuan merupakan faktor penting karena dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk
siapsiaga bencana [28]. Emosi juga terlibat karena berinteraksi dengan proses berfikir [69]. Tanggung
jawab untuk keselamatan ini ada pada komunitas sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara peningkatan
keselamatan yang signifikan terhadap bahaya dan bencana. Sebagaimana kebijakan dan strategi nasional,
sehingga tanggung jawab terhadap upaya penanggulangan bencana lebih dititikberatkan pada upaya
prabencana, salah satunya kegiatan kesiapsiagaan [70].

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kurikulum pendidikan kebencanaan & perangkat pembelajaran
kebencanaan, dapat meningkatkan kompetensi kesiapsiagaan komunitas pendidikan. Disarankan kepada pemerintah
dan lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal secara bersama-sama merencanakan dan merancang
kurikulum pendidikan kebencanaan, serta penerapannya dalam peningkatan kompetensi kesiapsiagaan melalui
pendidikan dan pelatihan/simulasi secara komperehensif.
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